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Abstrak: Analisis Tingkat Kesiapan Generasi Emas Indonesia 2045 di Era Disrupsi
Berdasarkan Karakteristik Digital Native

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat mahasiswa generasi Z karakteristik Digital
Native, yang dibatasi pada mahasiswa aktif Semester Ganjil 2022/2023 Program Studi
Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) dan Program Studi Pendidikan Seni Rupa (PSR)
Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo, yang akan mencapai umur 40 sampai 45
tahun pada tahun 2045 (Generasi Emas). Metode penelitian yang digunakan adalah
Deskriptif Kuantitaif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi PTI
dan PSR telah berada pada tingkat kesiapan “Sedang” dalam menyongsong Indonesia Emas
2045. Karakteristik Digital Native yang paling dominan dimiliki oleh mahasiswa PTI dan
PSR yakni connected (selalu terhubung dengan teman karena teknologi dan internet) dan
melek digital (digital literate), tetapi cenderung kurang memahami dengan jelas apa yang
menjadi tujuan dalam hidupnya (goal-oriented). Kesimpulan yang dapat diambil bahwa
mahasiswa Program Studi PTI berada pada tingkat kesiapan “Tinggi”, dibandingkan
dengan mahasiswa Program Studi PSR yang berada pada tingkat kesiapan “Sedang” dalam
menyongsong Indonesia Emas 2045 berdasarkan karakteristik digital native.

Kata kunci: Generasi Emas; Indonesia Emas; Digital Native; Digital Learners; Tingkat
Kesiapan.

Abstract: Analysis Of The Readiness Level Of Indonesia'S Gold Generation In 2045
In The Era Of Disruption Based On Digital Native Characteristics

This study aims to measure the level of student generation Z with Digital Native
characteristics, which are limited to active students in Odd Semester 2022/2023
Information Technology Education Study Program (ITE) and Visual Arts Education Study
Program (VAE) Faculty of Engineering, State University of Gorontalo, who will reach the
age of 40 to 45 years in 2045 (Golden Generation). The research method used is descriptive
quantitative. The results showed that ITE and VAE Study Program students were at a
"moderate” level of readiness in welcoming Indonesia Gold 2045. The most dominant
Digital Native characteristics possessed by ITE and VAE students were connected (always
connected to friends because of technology and the internet) and digital literate, but tend
not to understand clearly what is the goal in his life (goal-oriented). The conclusion that
can be drawn is that ITE Study Program students are at a "High" level of readiness,
compared to VAE Study Program students who are at a "Medium" level of readiness in
welcoming Indonesia Gold 2045 based on digital native characteristics.

Keyword: Golden Generation; Indonesia Golden 2045; Digital Native or Learners,
Readiness Level.
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PENDAHULUAN
Pada tahun 2045, Indonesia akan memasuki 100 tahun Indonesia Merdeka, dan

diasumsikan akan bertumbuh generasi emas Indonesia yang mampu membangun serta
membawa Indonesia menjadi lebih baik lagi. Bangkitnya generasi emas Indonesia Emas
2045 menurut Wena, (2020) dikarenakan pada periode tahun 2020 sampai 2045 Indonesia
akan mendapatkan populasi usia produktif yang besar dan meningkatkan potensi Sumber
Daya Manusia (SDM) Indonesia, dan menjadi bonus demografi jika kesempatan ini
digunakan dengan baik, dengan mencetak generasi emas penerus bangsa yang berkualitas,
berkarakter, cerdas, serta mampu beradaptasi dan bersaing secara global (Hasudungan dan
Kurniawan, 2018). Era globalisasi ditandai dengan adanya kemajuan pesat di bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang dikenal dengan era Revolusi Industri 4.0
dan Society 5.0, berdampak pada terjadinya disrupsi digital dan teknologi yang mengubah
hal-hal mendasar mengenai pandangan, pola kehidupan dan perilaku masyarakat.
Berkembangnya revolusi digital mampu mengubah sendi-sendi kehidupan, kebudayaan,
peradaban, dan kemasyarakatan, termasuk pendidikan, sehingga diperlukan generasi yang
berkarakter kuat (Wardoyo, 2015; Hasnawati, 2017; (Silfia, 2018; Diana et al., 2019;
(Sitohang, 2020), yang senantiasa mampu menjaga keseimbangan antara tuntutan global dan
nilai-nilai  kebaikan, yang mampu memanfaatkan perkembangan TIK sekaligus
mengendalikan dampak negatif dari perkembangan global (Yusuf, 2016).

Generasi Z yang akan menjadi pelaku utama dalam pembangunan bangsa, benar-benar
akan menjadi generasi emas yang berdaya guna tinggi dalama memajukan bangsa dan negara
di tahun 2045. Terwujudnya Indonesia Emas 2045 tergantung bagaimana kesiapan generasi
emas (generasi Z yang juga dikenal dengan generasi Digital Native) menghadapi era disrupsi
teknologi. Melihat lebih dekat pada generasi Z, kita dapat melihat bahwa sudah ada beberapa
cara untuk menyebut mereka, "Post millenars”, "Facebook generation”, "Digital Natives",
"Switchers", "Dotcom children", "Netgeneration", “iGeneration”, “C -Connection —
generation”, “D - Digital — generation”, “R - Responsibility —generation” (Csobanka, 2016),
tetapi tetapi "Generasi Z" jauh melampaui nama-nama lain dalam pencarian informasi orang
(Dimock, 2019). Generasi Z memiliki akses ke lebih banyak informasi daripada generasi
lain pada usia mereka. Apa pun yang mereka inginkan tahu hanya dengan sekali Kklik
(Seemiller & Grace, 2017), dan rata-rata mereka mengkonsumsi internat minimal tiga jam
sehari (Soysal et al., 2019) . Mahasiswa Generasi Z merupakan generasi digital native otentik
yang merupakan generasi hiperkognitif dengan profil mahasiswa yang berbeda dari
sebelumnya, mereka menciptakan tekanan untuk perubahan, dan ada persaingan universitas
yang semakin meningkat untuk bakat manusia global dan permintaan lulusan berkualitas
untuk melakukan pekerjaan yang belum ada (Hernandez-de-Menendez et al., 2020).
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Digital Native adalah sebuah istilah karakter yang menuju kepada generasi yang sejak
lahir sudah terbiasa hidup dan dikelilingi oleh teknologi sebagai alat bantu dalam aktivitas
kehidupan kesehariannya (Thompson, 2013; Linne, 2014; Dingli & Seychell, 2015; Sarkar
et al., 2017; Kirschner & De Bruyckere, 2017; Salaverria, 2020). Sehingga inilah saat yang
tepat bagi bagi pendidikan untuk berperan menciptakan generasi emas Indonesia, serta
momentum Yyang sangat tepat bagi para pemangku kepentingan pendidikan untuk
menemukan strategi dalam menata sebaik-baiknya pendidikan yang berkualitas (Darman,
2017; Santika, 2021); dan membebaskan (Putra, 2020). Olehnya penting untuk melakukan
analisis tingkat kesiapan generasi Z yang dihidup di era disrupsi teknologi dalam
menyongsong Indonesia 2045 berdasarkan karakteristik Digital Native / Learners, yang
diklasifikasikan pada 10 karakteristik (Bullen et al., 2011) : (1) Melek digital (digitally
literate); (2) Terhubung (connected); (3) Bekerja secara paralel (Multitasking); (4)
Pembelajaran berdasarkan pengalaman (experiential learning); (5) Struktur (structure); (6)
Bekerja kelompok (group/collaborative work); (7) Sosial (social); (8) Beroerientasi pada
tujuan (goal-oriented); (9) Preferensi untuk teks (preference for text); dan (10) Berwawasan
masyarakat (community-minded). Kesepuluh karakteristik digital native or learners tersebut
telah banyak dikaji, dikembangkan, dan diimplementasikan dalam berbagai situasi dan studi
kasus, antara lain karakteristik digitally literate (Stjepi¢ et al., 2019;(Eynon, 2021;;
(Sudarsono, 2022), karakteristik connected (Ana Tkalac Verci, 2013; Correa, 2016),
karakteristik multitasking (Firat, 2013; Kirschner & De Bruyckere, 2017), karakteristik
experiential learning (Kivunja, 2014; Sarkar et al., 2017; Creighton, 2018; Fadieny & Fauzi,
2021), karakateristik structure (Nikou et al., 2020; Coskun, 2020), karakteristik
group/collaborative work (Kivunja, 2014; Dingli & Seychell, 2015), karakteristik social
(Papakonstantinidis, 2014; Dingli & Seychell, 2015; (Nikou et al., 2020), karakteristik goal-
oriented (Dingli & Seychell, 2015; Nikou et al., 2020; Jablonska & Zajdel, 2019),
karakteristik preference for text (Nur Rakhmawati & Kusuma, 2016; Rosenwald, 2015;
Singer & Alexander, (2017) dan karakteristik community-minded (Hong & Aziz, 2014; (Lai
et al., 2015).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengungkapkan kesiapan mahasiswa generasi Z (lahir tahun 1996 sampai dengan 2009)
yang hidup di era disrupsi teknologi dalam menyongsong Indonesia Emas 2045 berdasarkan
karakteristik Digital Native atau Digital Learners, yang dibatasi pada mahasiswa aktif
Semester Ganjil Pendidikan Seni Rupa (PSR), Fakultas Teknik Univers2022/2023 Program
Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) dan Program Studiitas Negeri Gorontalo,
angkatan 2018 sampai 2022, dengan tahun kelahiran 2000 sampai 2004, yang akan mencapai
umur 40 sampai 45 tahun pada tahun 2045 (Generasi Emas). Populasi data berjumlah 383
orang, sampel sebagai sasaran penelitian berjumlah 79 orang, dihitung menggunakan rumus
Slovin dengan margin error 1%. Pemilihan dua program studi bertujuan untuk
membandingkan tingkat kesiapan mahasiswa sebagai generasi emas 2045 dengan latar
belakang pendidikan tinggi di bidang IT dan Non-IT.

Teknik pengumpulan data penelitin menggunakan kuesioner atau angket dimana
responden diberikan serangkaian pertanyaan dan diminta untuk menjawab dengan memilih
pilihan yang tersedia atau memberikan tanggapan (Subagyo, 2020), dengan domain
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pernyataan yang diberikan dalam kuesioner (Tabel 1), yang dikembangkan berdasarkan
karakteristik Digital Native/ Learners (Bullen et al., 2011).
Tabel 1. Domain pernyataan yang diajukan.

No Klasifikasi Pernyataan
Saya merasa nyaman menggunakan komputer, internet dan
1  Melek digital (digitally literate) teknologi informasi dan komunikasi lainnya untuk berbagai
keperluan.
2 Terhubung (connected) Saya merasa selalq terhubung dengan teman karena teknologi
seperti ponsel dan internet.
3 (BI\?IIL(J?{thZSking) secara paralel Saya terbiasa mengerjakan beberapa tugas sekaligus.
4 Pembelajaran berdasarkan Saya lebih suka belajar dengan mengeksplorasi dan mencoba
pengalaman (experiential learning)  berbagai hal sendiri.
5 Struktur (structure) Saya lebih suka mendapatkan instruksi dan informasi yang jelas
sebelum saya mencoba sesuatu yang baru.
6 Bekerja kelompok Saya lebih suka bekerja dalam kelompok ketika mengerjakan
(group/collaborative work) tugas.
7  Sosial (social) Saya senang bertemu orang baru.
8 Efire%etgg)n tasi pada tujuan (goal- Saya memiliki tujuan yang jelas dalam hidup.
9 Preferensi untuk teks (preference s
for text) aya senang membaca.
10 Berwawasan masyarakat Saya terlibat dalam proyek dan kegiatan yang membuat

(community-minded)

perbedaan bagi masyarakat.

Dalam analisis data kesiapan mahasiswa menggunakan skala Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS) dengan skor 4, 3, 2, dan 1.
Perhitungan persentase menggunakan rumus :

Total Skor Jawaban Responden

x100

Persentase =

Skor total maksimum

Tabel 2. Tingkat kesiapan mahasiswa berdasarkan interval skor persentase.

No Tingkat Kesiapan Interval Skor
1 Sangat Tinggi > 76

2 Tinggi >57s.d76
3 Sedang > 38s.d 57
4 Rendah <38

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data angket 79 responden dengan total 10 pernyataan
dan yang relevan dengan tujuan penelitian, dihasilkan persentase penilaian penilaian
mahasiswa (PTI dan PSR) pada setiap Kklasifikasi karakteristik Digital Native/Learners

(Tabel 3).
Tabel 3. Hasil penilaian mahasiswa (PTI dan PSR)
terhadap klasifikasi karakteristik Digital Native/Learners.

No Klasifikasi Karakteristik Digital Native/Learners Persentase (%)
1 Melek digital (digitally literate) 73.42

2 Terhubung (connected) 78.44

3 Bekerja secara paralel (Multitasking) 56.01

4 Pembelajaran berdasarkan pengalaman (experiential learning) 59.18

5  Struktur (structure) 43.99
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No Klasifikasi Karakteristik Digital Native/Learners Persentase (%)

6  Bekerja kelompok (group/collaborative work) 59.81
7  Sosial (social) 47.47
8  Beroerientasi pada tujuan (goal-oriented) 32.28
9  Preferensi untuk teks (preference for text) 55.38
10 Berwawasan masyarakat (community-minded) 62.34

Rata-Rata 56.83

Hasil penilaian responden pada tabel Tabel memperoleh nilai rata-rata 56.83, yang
menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi PTI dan PSR Fakultas Teknik Universitas
Negeri Gorontalo sebagai generasi Z yang hidup di era disrupsi teknologi, telah berada pada
tingkat kesiapan “Sedang” dalam menyongsong Indonesia Emas 2045. Jika dibedakan atas
hasil penilaian dari masing-masing program studi, maka diketahui bahwa mahasiswa
Program Studi PTI berada pada tingkat kesiapan “Tinggi” dengan nilai rata-rata sebesar
58.12 dan berada batas bawah interval, sedangkan mahasiswa Program Studi PSR berada
pada tingkat kesiapan “Sedang” dengan nilai rata-rata sebesar 50.88 dan berada batas atas
interval, sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil penilaian mahasiswa PTI dan PSR
terhadap klasifikasi karakteristik Digital Native/Learners.

No Klasifikasi Karakteristik Digital Native/Learners Persentase (%)
PTI PSR
1  Melek digital (digitally literate) 76.54 58.93
2 Terhubung (connected) 78.85 76.67
3 Bekerja secara paralel (Multitasking) 59.23 41.07
4 Pembelajaran berdasarkan pengalaman (experiential learning) 59.23 58.93
5  Struktur (structure) 44.62 41.07
6  Bekerja kelompok (group/collaborative work) 60.00 58.93
7  Sosial (social) 48.85 41.07
8  Beroerientasi pada tujuan (goal-oriented) 32.69 30.36
9  Preferensi untuk teks (preference for text) 58.08 42.86
10 Berwawasan masyarakat (community-minded) 63.08 58.93
Rata-Rata 58.12 50.88

Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan yang menjadi temuan pada penelitian ini adalah :

1. Terdapat 1 (dua) karakteristik Digital Native/Learners yang mendapatkan penilaian
dengan tingkat kesiapan “Sangat Tinggi” pada mahasiswa kedua program studi (PTI
dan PSR), yaitu “terhubung (connected)”, sedangkan pada karakteristik “melek digital
(digital literate)”, hanya Program Studi PTI yang mendapatkan penilaian dengan tingkat
kesiapan “Sangat Tinggi”, sementara Progran Studi PSR mendapatkan penilaian dengan
tingkat kesiapan “Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi PTI
dan PSR sebagai generasi emas 2045, merasa selalu terhubung dengan teman karena
teknologi seperti ponsel dan internet, namun untuk tingkat kenyamanan dalam
menggunakan komputer, internet dan teknologi informasi dan komunikasi lainnya untuk
berbagai keperluan, mahasiswa Program Studi PTI lebih tinggi dibandingkan Program
Studi PSR. Fakta ini menjadi hal yang wajar, karena sebagian besar mata kuliah dalam
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Kurikulum Program Studi PTI dilaksanakan dengan menggunakan peralatan
laboratorium komputer yang didukung oleh internet.

Selain karateristik “melek digital (digital literate)”” pada mahasiswa Program Studi PSR,
terdapat 5 (lima) karakteristik Digital Native/Learners lainnya yang mendapatkan
penilaian dengan tingkat kesiapan “Tinggi”, yaitu karakteristik  “pembelajaran
berdasarkan pengalaman (experiential learning)”, karakteristik “bekerja kelompok
(group/collaborative work)”, dan karakteristik ‘“berwawasan masyarakat (community-
minded)” yang mendapatkan penilaian tingkat kesiapan “Tinggi” pada kedua program
studi, serta karakteristik “bekerja secara paralel (multitasking)” dan karakteristik
“preferensi untuk teks (preference for text)” yang mendapatkan penilaian tingkat
kesiapan “Tinggi” hanya pada Program Studi PTI. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa kedua program studi (PTI dan PSR) sebagai generasi emas 2045, senang
terlibat dalam proyek dan kegiatan yang membuat perbedaan bagi masyarakat, suka
bekerja dalam kelompok ketika mengerjakan tugas tetapi juga suka belajar dengan
mengeksplorasi dan mencoba berbagai hal sendiri. Sedangkan mahasiswa Program Studi
PTI lebih senang membaca dan lebih terbiasa mengerjakan beberapa tugas sekaligus,
dibandingkan dengan mahasiswa Program Studi PSR. Fakta ini sangat relevan dengan
kondisi mahasiswa Program Studi PTI dan PSR yang sejak tahun 2020 sudah
melaksanakan kegiatan pembelajaran diluar program studi melalui Program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang lebih banyak diarahkan pada kegiatan
kelompok dan berkolaborasi dengan masyarakat dan dunia usaha/industri.

. Terdapat 2 (dua) karakteristik Digital Native/Learners yang mendapatkan penilaian
dengan tingkat kesiapan “Sedang” pada mahasiswa kedua program studi (PTI dan PSR),
yaitu karakteristik “struktur (structure)” dan karakteristik “sosial (social)”. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi PTI dan PSR sebagai generasi emas
2045, cenderung tidak terlalu senang bertemu orang baru dan tidak terlalu menyukai
instruksi dalam mencoba sesuatu yang baru. Fakta menarik yang diperoleh bahwa,
meskipun di satu sisi mahasiswa Progra Studi PT1 dan PSR senang terlibat dalam proyek
dan kegiatan yang membuat perbedaan bagi masyarakat, namun pada sisi lain mereka
sebenarnya cenderung tidak terlalu senang bertemu orang baru. Sedikit terjadi
kontradiksi namun ini adalah fakta yang diperoleh berdasarkan hasil survei yang telah
dilakukan.

. Karakteristik “beroerientasi pada tujuan (goal-oriented)” mendapatkan respon yang
kurang setuju lebih dominan dalam penilaian karakteristik digital native/learners dari
mahasiwa kedua program studi (PTI dan PSR), sehingga mendapatkan hasil penilaian
tingkat kesiapan “Rendah”. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Prodi PT1 dan PSR
sebagai generasi emas 2045, cenderung kurang memahami dengan jelas apa yang
menjadi tujuan dalam hidupnya.
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Gambar 1 menunjukkan persentase dan jumlah karakteristik Digital
Native/Learners, yang diperoleh pada masing-masing kategori tingkat kesiapan.

PERSENTASE DAN JUMLAH KARAKTERISTIK
DIGITAL NATIVE/LEARNERS
BERDASARKAN KATEGORI TINGKAT KESIAPAN

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

1, 10% 1 10%'

\ﬂl

Gambar 1. persentase dan jumlah karakteristik Digital Native/Learners
berdasarkan kategori tingkat kesiapan.

4,40%

KESIMPULAN

Generasi Z lahir saat teknologi sudah tersedia, berbeda dengan Generasi Y yang yang
masih mengalami masa transisi teknologi. Generasi Z hidup di era Disrupsi Digital yang
mengubah cara pandang dan perilaku masyarakat yang disebabkan oleh inovasi dan
perkembangan teknologi digital yang semakin maju. Sehingga sangat perlu untuk diketahui
lebih dini bagaimana tingkat kesiapan generasi Z, khususnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) dan Pendidikan Seni Rupa (PSR) dengan bidang ilmu
non-1T, sebagai Generasi Emas dalam menyongsong Indonesia Emas 2045. Dapat
disimpulan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) dan
Pendidikan Seni Rupa (PSR) Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo berada pada
tingkat kesiapan “Sedang”, dengan karakteristik Digital Native/Learners yang paling
dominan yakni selalu terhubung dengan teman karena teknologi dan internet (connected)
dan melek digital (digital literate), tetapi cenderung kurang memahami dengan jelas apa
yang menjadi tujuan dalam hidupnya (goal-oriented).
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